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EFEKTIVITAS Pseudomonas fluorescens UNTUK MENGENDALIKAN
PENYAKIT ANTRAKNOSA PADA CABAI MERAH
: (Gloeosporium piperatum Ell. Et Ev.)

Fathur Rohman
9615104135

ABSTRAK

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum merupakan
penyakit penting pada cabai merah. Akibat serangan patogen ini dapat
menimbulkan kerugian sebesar 45 — 50 persen, sehingga diperlukan upaya
pengendalian sewaktu dilapang. P. fluorescens merupakan salah satu bakteri
antagonis yang mempunyai potensi untuk mengendalikan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri maupun jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas P. fluorescens dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai
merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan aplikasi
P. fuorescens lewat daun, 10 hari sesudah inokulasi G. piperatum, memberikan
hasil yang paling efektif mengendalikan penyakit antraknosa, dengan intensitas
penyakit pada daun sebesar 22,47 persen dan pada buah sebesar 25,10 persen.

Kata Kunci : G. piperatum, P. fluorescens, cabai, antraknosa.
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antibiotik) yang dihasilkan bersifat antifungal. Penghambatan tertinggi terjadi
pada pengamatan hari ke- 6 sebesar 65,89 persen.

Hasil uji efektivitas P. fluorescens secara in vivo menunjukkan bahwa
kombinasi per]akuﬁn aplikasi P. fluorescens lewat daun, 10 hari sesudah inokulasi
G. piperatum paling efektif menurunkan tingkat serangan patogen pada daun dan
buah. Pengamatan ke- 45 hsi intensitas penyakit pada daun sebesar 22,47 persen
dan pada buah sebesar 25, 10 persen, sedangkan pada kontrol intensitas penyakit
pada daun sebesar 62,73 persen dan pada buah sebesar 75,63 persen. Diduga
efektivitas . fluorescens mengendalikan penyebab penyakit antraknosa, karena P.
fluorescens menghasilkan antibiotik dan memiliki kemampuan berkompetisi

=

dengan patogen memanfaatkan nutrisi pada permukaan tanaman.

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbubhan Fakultas Pertanian Universitas

Jember, Tahun 2001.
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1.2 Tujuan Penelitian -
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

a. Potensi . fluorescens secara in vitro dan in vivo dalam mengendalikan
penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah (G. piperatum).

b. Teknik aplikasi P. fluorescens yang efektif dalam mengendalikan penyebab
penyakit antraknosa pada cabai merah.

c. Waktu aplikasi yang tepat /°. fluorescens agar maksimal mengendalikan
penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah.

d. Teknik dan Waktu aplikasi P. fluorescens yang efektif dalam mengendalikan

penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah.

1.3 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pemanfaatan
P. fluorescens untuk mengendalikan penyebab penyakit antraknosa pada cabai

merah secara efektif.
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jamur (Semangun, 1994). Gejala lebih'lanjut mengakibatkan buah masak yang
seharusnya berwarna merah, berubah menjadi berwarna coklat kekuningan dan

akhirnya mehgering dan keriput.

2.2.2 Penyebab penyakit antraknosa

Menurut Semangun (1994) penyakit antraknosa disebabkan oleh dua
patogen, yaitu : C. capsici dan G. piperatum. C. capsici sering disebut dengan
penyebab peyakit busuk matang atau ripe rot, dan penyakit antraknosa itu sendiri
disebabkan oleh G. piperation (Pawana, 1996).

Alexopoulus dan Mims (1979) menyatakan bahwa jamur G. piperatum

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi - Mycota

Subdivisi : Deuteromycotina

Klas : Deuteromycetes

Ordo : Melanconiales

Famili : Melanconiaceae

Genus : Gloeosporium

Spesies : Gloeasporium piperatum Ell. et Ev.

(. piperatum membentuk aservulus yang sangat menyerupai genus
Colletotrichum, tetapi 'memiliki duri (Streets, 1972). Mehrota (1980 dalam
Semangun, 1994) menyatakan bahwa C. capsici memiliki aservulus yang banyak
diliputi oleh seta. Seta tersebut berwarna coklat tua, bersekat, kaku, dan runcing
pada bagian ujungnya.

G. piperatum maupun C. capsici akan membentuk konidia pada ujung
konidofor yang sederhana, lurus kadang bercabang dan panjangnya bervariasi.
Konidia pada jaringan tanaman dibentuk dalam aservulus berbentuk cawan yang
terbentuk dibawah lapisan epidermis (Funders, 1968 dalam Rahayu, 1999;
Sastrahidayat, 1992; Streets, 1972).
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Permukaan daun yang miskin nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan
mikroorganisme, umumnya dikolonisasi oleh mikroorganisme saprofit (bakteri,
yeast, dan béberapa jamur) yang tidak berbahaya bagi tanaman dan bersifat
antagonis bagi tarlaman (Kurniawan, 1996). P. fluorescens sebagai salah satu
mikroorganisme antagonis mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang
kurang mendukung, seperti permukaan daun dan buah tanaman. Menurut
Tjahjono (2000) P. fluorescens mampu bertahan hidup pada permukaan daun/
filosfer dengan memanfaatkan nutrisi dan sumber daya lain yang juga diperlukan
untuk perkembangan patogen, sehingga P. fluorescens yang diaplikasi lewat daun
lebih memungkinkan untuk mengendalikan patogen yang menyerang daun dan
buah tanaman.

Fachri (1994) dan Rudi (1996 dalam Sinaga, 1997) melaporkan bahwa P.
fluorescens yang disemprotkan pada permukaan daun cabai merah, dimulai pada
fase pembungaan hingga 2 minggu setelah pembungaan (selang waktu 1 minggu),
mampu mengendalikan penyakit antraknosa. Hal serupa juga dilaporkan oleh
Fikri (1994) yang menyatakan bahwa P. fluorescens bersifat antagonis dan dapat

mengendalikan patogen karat pada kedelai.
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2.4 Hipotesis &

l. P. flourescens secara in vitro dan in vivo efektif untuk mengendalikan
penyebab ‘penyakit antraknosa (G. piperatum).

2. P. fluorescens yang diaplikasikan dengan cara penyemprotan lewat daun lebih
efektif mengendalikan penyebab penyakit antraknosa dibandingkan aplikasi
lewat akar.

3. Aplikasi P. fluorescens sebelum inokulasi G. piperatum lebih efektif
dibandingkan setelah inokulasi patogen.

4. Aplikasi P. fluorescens lewat daun sebelum inokulasi G. piperatum lebih

efektif mengendalikan penyebab penyakit antraknosa.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Program Studi [Imu
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember dan Area
Percobaan Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Tanggul- Jember, mulai

bulan September tahun 2000 sampai Januari tahun 2001.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: isolat murni P.
Sfluorescens (Pf. 02), isolat mumi G. piperatum (dari buah yang terinfeksi patogen),
air steril, alkohol 70%, cabai merah, media (PDA, NA, dan King's B), kertas filter,
cawan petri, jarum ose, jarum ent, bunsen, penangas, laminar air flow, mikroskop,

haemocytometer, hand spraver, kain saring, polibag, dan pupuk.

3.3 Metode Percobaan
3.3.1 Pengadaan isolat G. piperatum

Isolat . piperatum diisolasi dari buah cabai merah dilapang yang
menunjukkan gejala antraknosa. Tsolasi dilakukan dengan mengambil jaringan cabai
merah pada batas antara bagian sakit dan sehat, jaringan tersebut kemudian
dibersihkan dengan alkohol 70 persen, untuk menghilangkan bekas alkohol, jaringan
kemudian dibilas dengan air steril dan selanjutnya di kering anginkan menggunakan
kertas filter. Potongan jaringan tanaman selanjutnya ditanam pada media PDA dalam
cawan petri dan diinkubasikan pada suhu ruang selama 48 jam. Koloni jamur yang
tumbuh diamati secara mikroskopis (Gambar 1) dan diidentifikasi (Sastrahidayat,

1992; Semangun, 1994).

12


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Gambar 1. Morfologi G. pemtum pdaerbesaan 400 kali. A. onidiofor;
B. Konidia.

Perbanyakan 1solat murni (;. piperatum dilakukan dengan cara: mengambil 1
jarum ent kemudian digoreskan pada media PDA yang telah dipadatkan dalam
cawan petri. Setelah diinkubasi selama 6 hari, dapat digunakan untuk keperluan

pengujian.

3.3.2 Pengadaan isolat P. fluorescens

Isolat murmi P. fluorescens (Pf. 02) dibiakkan dengan cara: mengambil 2-3
tetes kemudian ditumbuhkan pada media King’s B yang telah dicairkan dalam
cawan petri, dan diratakan sebelum media menjadi padat, kemudian diinkubasi pada
suhu kamar selama 2 hari. Koloni yang tumbuh diamati dan dilakukan perbanyakan.

Perbanyakan isolat murni P. fluorescens (Pf. 02) dilakukan dengan cara:
mengambil 1 jarum ose kemudian digoreskan pada media NA yang telah dipadatkan
dalam cawan petri. Setelah diinkubasi selam;ql 3 hari, dapat digunakan untuk

keperluan pengujian.

3.3.3 Uji potensi antagonisme secara in vitro
Pengujian potensi antagonis secara in vitro dilakukan dengan cara sebagai
berikut : biakan murni P. fluorencens ditanam pada media PDA dalam cawan petri

menggunakan metode gores, panjang goresan 2 cm. Schari kemudian, patogen
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ditanam pada media yang sama, dengan jarak 3,5 cm dari koloni bakteri dan

diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari (Gambar 2).

Gambar 2. Penampang Pengujian /n vitro pada Pengukuran Diameter Koloni Jamur.
A. Koloni (. piperatum;, B. Koloni P. fluorescens.
Pengamatan pertumbuhan dan diameter koloni jamur dilakukan setiap hari
hingga pada hari yang ke tujuh. Persetase penghambatan diameter koloni jamur
dihitung menggunakan rumus :

rl-r2
r

x 100%

Keterangan : | = persentase penghambatan
r1= diameter koloni jamur pada kontrol
r2= diameter koloni jamur pada perlakuan (Fokhema, 1980 dalam
Abadi, 1987).

3.3.4 Uji potensi antagonisme secara in vivo
A. Rancangan Penelitian
Penelitian disusun secara faktorial denga;l dua faktor, yaitu : faktor teknik
aplikasi bakteri antagonis (A), dan faktor waktu aplikasi bakteri antagonis (B).
Faktor pertama adalah teknik aplikasi bakteri antagonis (A) yang terdiri dari :
A, : Tanpa aplikasi bakteri antagonis
A, : Aplikasi penyemprotan lewat daun

A, : Aplikasi penyiraman lewat akar
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Faktor ke dua adalah waktu ap]ika‘lsi bakteri antagonis (B) yang terdiri dari:
By : Bersamaan dengan inokulasi patogen
B, : Enam hari sebelum inokulasi patogen
B, : Sepuluh hari sebelum inokulasi patogen
B; : Enam hari sesudah inokulasi patogen
B, : Sepuluh hari sesudah inokulasi patogen
Kombinasi perlakuan (AB) adalah sebagai berikut :
AoBy, AgBy, AgBs, AyBs, ABy
AiBo, A|By, A|B,, A;Bs, AB,
AsBo, AjBy, A;B,, AB;, AB,
Kombinasi perlakuan (AB) diulang sebanyak 3 kali, dan masing — masing ulangan

terdiri dari 1 tanaman.

B. Persiapan bahan tanam

Tanaman cabai merah yang digunakan adalah kultivar Prabu. Mula-mula benih
direndam dalam 600 ppm larutan Benomil (Benlate) selama 15 menit, kemudian
dikering anginkan menggunakan kertas filter. Penyemaian dilakukan dengan
menanam benih pada media campuran tanah lapang dan puApuk kandang (3:1) dalam
plastik berukuran 5x6 cm. Pemindahan pada polybag berukuran 35x35 cm dilakukan
setelah tanaman berumur 25 hari. Pupuk buatan N:P:K (2:1:1) diberikan 10
gr/polybag, dimulai 3 minggu setelah tanam. Pemupukan selanjutnya dilakukan
setiap 10 hari sekali,

C. Pelaksanaan pengujian

Pengujian in vive dilakukan dengan cara sebagai berikut: inokulasi G.
Ppiperatum dilakukan saat tanaman berumur 45 hari setelah tanam (hst), yaitu dengan
cara menyemprotkan konidia jamur pada daun dengan konsentrasi 10’konidia/ ml
sebanyak 50 cc/ tanaman. Aplikasi bakteri antagonis dilakukan lewat daun dan akar

sesuai dengan jadwal perlakuan, yaitu (bersamaan inokulasi, 6 dan 10 hari sebelum
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inokulasi, serta 6 dan 10 hari setelah inokulasi G. piperatum) dengan konsentrasi

10%cfuw/ ml sebanyak 50 cc/ tanaman.

D. Parameter pengamatan
Pengamatan gejala penyakit pada daun dan buah dimulai sejak inokulasi
hingga tanaman berumur 84 hst, dengan interval waktu tiga hari sekali.
Parameter pengamatan yang digunakan adalah :
a. Masa inkubasi penyakit antraknosa
b. Gejala penyakit antraknosa pada daun dan buah
c. Intensitas penyakit

Intensitas penyakit dihitung berdasarkan rumus :

_ Xnxv)
Loy ZxN

x100%

Keterangan :
IP = Intensitas penyakit
n = Jumlah buah setiap katagori gejala
V = Katagoti buah yang diamati
Z =Katagori gejala yang tertinggi
N = Jumlah buah yang diamati
Nilai numerik untuk katagori serangan penyebab penyakit antraknosa pada
daun dan buah adalah :
0 = Tidak ditemukan gejala (sehat)
1 =Kerusakan 25 persen (ringan)
2 = Kerusakan 26-50 persen (sedang)
3 =Kerusakan 56-75 persen (berat)

4 = Kerusakan diatas 75 persen (sangat berat) (Mc Kinney, 1923 dalam Horsfall
dan Cowling, 1978).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan memperhatikan pembahasan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

w

P. fluorescens secara in vitro dan in vivo mampu mengendalikan penyebab
penyakit antraknosa ((. piperatum), dengan persentase penghambatan secara
in vitro sebesar 65,89 persen.

Aplikasi P. fluorescens lewat daun, memberikan hasil yang paling efektif
mengendalikan penyebab penyakit antraknosa, dengan intensitas penyakit
pada daun sebesar 38,24 persen dan pada buah sebesar 23,13 persen.

Aplikasi P. fluorescens setelah inokulasi G. piperatum, memberikan hasil
yang paling efektif mengendalikan penyebab penyakit antraknosa, dengan
intensitas penyakit pada daun sebesar 25,44 persen dan pada buah sebesar
15,94 persen.

Aplikasi P. fuorescens lewat daun setelah inokulasi G. piperatum,
memberikan hasil yang paling efektif mengendalikan penyebab penyakit
antraknosa, dengan intensitas penyakit pada daun sebesar 22,47 persen dan

pada buah sebesar 25,10 persen.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dilapang untuk

mengetahui tingkat efektivitas P. fluorescens dalam mengendalikan penyebab

penyakit antraknosa pada cabai merah.

29
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Lampiran 1. Komposisi Medium Tumbuh yang Digunakan

A. Potato Dektrosa Agar (PDA)

Nomor Jenis/Bahan Jumlah
1 Kentang (Tanpa Kulit) 200 gr
2 Agar 15 gr
3 Dekstrosa 20 gr
4 Aguadesh 1000 ml
B. Nutrien Agar (NA)
Nomor Jenis/Bahan Jumlah
1 Ekstrak Daging 3gr
2 Pepton S5gr
3 Agar 18 gr
4 Aguadesh 1000 ml
C. King’s B
Nomor Jenis/Bahan Jumlah
1 Protease Pepton (Difco) 20 gr
2 K,;HPQ, 1,5 gr
3 MgS0O4.7PH,0 1,5 gr
4 Gliserol 10 ml
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D. Pengamatan ke-36 hari setelah inokulasi (hsi).
Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%

Blok 2 . 21,70311 10,85156 . 0,532389 ns 3,34 545
Perlakuan 14 6460,76578 461,48327 22,640878 ** 206 2.80
Faktor B 4 720,83689 180,20922 8,841263 ** 271 4,07
Faktor A 2 5232,86978 2616,43489 128,365181 ** 334 545
Interaksi 8 507,05911 63,38239 3,109610 oo e R

Galat 28 570,71689 20,38275

Total 44 7053,18578

cv: 15,963%

E. Pengamatan ke-45 hari setelah inokulasi (hsi).
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 79,90978 39,95489 1,442297 ns 3,34 545
Perlakuan 14 6305,03911 450,35994  16,257149 ** 206 2,80
Faktor B 4  440,75244 110,18811 38V . Y 271 407
Faktor A 2 4858,10711 2429,05356 87,684279 ** 334 545
Interaksi 8 1006,17956 125,77244 4,540149 ** 229 323
Galat 28  775,66356 27,70227
Total 44 7160,61244
cv:10,931%

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
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Lampiran 3 : Sidik Ragam Intensitas Penyakit Antraknosa pada Buah Cabai
Merah.

A. Pengamatan ke- 9 hari setelah inokulasi (hsi).
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 12,77733 6,38867 0,504450 ns 3,34 545
Perlakuan 14 647,78533  46,27038 3,653515 ** 206 2380
Faktor B 4 44406978 111,01744  8,765952 ** 271 4,07
Faktor A 2 63,10000 31,55000 2491192 ns 334 545
Interaksi 8 140,61556  17,57694 1,387878 ns 229 323
Galat 28  354,60933 1266462
Total 44 1015,17200
cv:21,208%

B. Pengamatan ke-18 hari setelah inokulasi (hsi).

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 4,20311 2,10156 1,090701 ns 3,34 545

Perlakuan 14 184,40311 13,17165 6,836046 ** 206 2380
Faktor B - 39,29200 9,82300 JAO8I0T S * - DI 407
Faktor A 2 68,47244 34,23622 17,768494 ** 334 545
Interaksi 8 76,63867 9,57983 4971904 ** 229 323
Galat 28 5395022 1,92679
Total 44 24255644
cv: 10,289%

C. Pengamatan ke- 27 hari setelah inokulasi (hsi).

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 2402311 12,01156 4,081090 * 334 545
Perlakuan 14  82,53911 5,89565 2,003128 ns 2,06 2,80
Faktor B 4 20,65022 5,16256 1,754049 ns 2,71 4,07
Faktor A 2 4,44311 2,22156 0,754804 ns 334 545
Interaksi 8 57,44578 7,18072 2439749 * 229 3723
Galat 28 8241022 2,94322
Total 44 18897244

cv:12.871%
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D. Pengamatan ke-36 hari setelah inoRulasi (hsi).

38

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 88,28978 44,14489 6,169276 ** 334 545
Perlakuan 14  884,72978  63,19498 8831538 %= 206 280
FaktorB 4 4780089 11,95022 1,670051 ns 2,71 4,07
Faktor A 2 603,25511  301,62756 42,152639 ** 334 545
Interaksi 8 233,67378  29,20922 4082007 %% 2239 373
Galat 28  200,35689 7,15560
Total 44 117337644
cv:17,048%
E. Pengamatan ke-45 hari setelah inokulasi (hsi).
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Blok 2 126,38800  63,19400 1013537 ns 334 545
Perlakuan 14  ######## HHBHHRH 19,792135 ** 206 280
Faktor B 4 19043867 47,60967 0,763588 ns 2,71 4,07
Faktor A 2 ####EHH HERHAHE  127,204727 ** 334 545
Interaksi 8 118876933 148,59617 " 2,383260 * 229 323

Galat 28 1745,79867

62,34995

Total 44 HiHHHH

cv: 15,642%

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

* Berbeda nyata

ns Berbeda tidak nyata
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